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TANTANGAN PEMBELAJARAN SASTRA ANAK DI ZAMAN
GLOBAL

Ali Nuke Affandy *1
alinukeaffandy@yahoo.com

Yarno *2
Yarno41@gmail.com

ABSTRAK

Perkembangan abad milenium ini akan membawa perubahan pesat terhadap struktur
ekonomi, struktur kekuasaan, dan struktur kebudayaan dunia. Sudah tiba waktunya
bagi setiap warga dunia, baik sebagai individu ataupun sebagai warga bangsa untuk
bergerak, bekerja secara serius dan efektif, sesuai dengan kapasitas dan potensinya
masing-masing. Mulai dari gerak preventif hingga kuratif perlu segera dilancarkan
secara seksama dan berkesinambungan. Satu diantara langkah nyata itu adalah
gerakan penyadaran (conscientization), mulai yang bersifat lokal, nasional, regional
hingga bertaraf global. Salah satu gerakan itu adalah meningkatkan peran karya sastra
sebagai kekuatan budaya (global-trible) yang baru, ketika peran agama dan moral
mengalami degradasi.
Gerakan itu adalah membenahi pembelajaran sastra di sekolah, mulai pengembangan
kurikulum, peningkatan kompetensi guru, peningkatan budaya literasi, hingga
pemilihan materi pembelajaran. Faktor guru tentu saja dianggap sebagai faktor yang
dominan karena gurulah sebagai ujung tombak pembelajaran di kelas. Oleh karena itu,
guru harus mampu melaksanakan pembelajaran sastra yang baik bagi anak didiknya.
Pembelajaran apresiasi sastra anak yang berbasis ekokritik (sastra hijau) dan
kecerdasan sosial sebagai sumber pembelajaran yang utama. Dengan pencapaian
tingkat apresiasi yang baik pula, akan memaksimalkan manfaat apresiasi sastra bagi
anak didik khususnya membaca dan menulis kaya sastra Dengan cara ini, sastra
berfungsi sebagai sarana untuk menumbuhkan jiwa ”humanitat” yaitu jiwa yang halus,
manusiawi dan berbudaya akan tercapai.

Kata kunci: sastra anak, sastra hijau, ekokritik, kecerdasan sosial, humanitas

mailto:alinukeaffandy@yahoo.com
mailto:Yarno41@gmail.com
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PENGENALAN

Perkembangan zaman yang beriringan dengan maraknya teknologi yang

semakin maju, canggih, dan kompleks telah menjadi bagian yang tak terpisahkan lagi

dengan sistem kekuasaan, sistem ekonomi, sistem ilmu pengetahuan dan kesenian,

bahkan sistem pendidikan. Era media massa dan internet yang sangat memengaruhi

pola kehidupan anak-anak sekarang menjadi semakin mengkhawatirkan. Sepuluh

tanda zaman yang perlu diwaspadai menurut Lickona (1991, pp. 13-18) telah

menggejala di Indonesia. Misalnya, meningkatnya tindak kekerasan, ketidakjujuran,

saling curiga, dan rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru. Tanda lain

adalah kuatnya pengaruh komunitas kelompok, kaburnya pedoman moral,

penggunaan bahasa yang buruk, kejahatan seksual, kurangnya tanggung jawab

individu dan masyarakat, serta tindakan penyimpangan yang merusak diri.

Keprihatinan terhadap kondisi tersebut nyaris dirasakan oleh banyak kalangan, seperti

masyarakat, tokoh agama, pemerhati budaya, sastrawan, bahkan kalangan guru

sebagai pendidik.

Saatnya setiap warga dunia, baik sebagai individu maupun sebagai warga

bangsa untuk bergerak, bekerja secara serius dan efektif, sesuai dengan kapasitas dan

potensi masing-masing. Mulai gerak preventif hingga kuratif perlu segera dilancarkan

secara saksama dan berkesinambungan. Langkah nyata itu berupa gerakan penyadaran

(conscientization), mulai yang bersifat lokal, nasional, regional hingga bertaraf global.

Salah satu gerakan itu adalah meningkatkan peran karya sastra sebagai kekuatan

budaya (global-trible) yang baru. Upaya ini dirasakan efektif ketika peran agama dan

moral mengalami degradasi.
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Sastra adalah moral. Ini sesuai dengan pernyataan Budi Darma (1995, p. 105)

bahwa sastra identik dengan moral. Tentu saja pernyataan ini bukannya tanpa alasan.

Seperti halnya filsafat dan agama, sastra juga mempelajari masalah manusia. Dengan

cara yang berbeda, sastra, filsafat, dan agama dianggap sebagai sarana untuk

menumbuhkan jiwa ”humanitat” yaitu jiwa yang halus, manusiawi, dan berbudaya.

Inilah tantangan kita di zaman sekarang, khususnya bagi seorang guru, karena

guru dianggap sebagai ujung tombak pendidikan di sekolah. Guru merupakan faktor

dominan karena dalam setiap pembelajaran guru selalu menjadi faktor penentu utama.

Oleh sebab itu, amat lumrah apabila tudingan tentang rendahnya mutu pembelajaran

dan lunturnya karakter anak selalu diarahkan kepada guru.

PERNYATAAN MASALAH

Berdasarkan pengenalan di atas dapat ditarik sebuah pernyataan masalah, yaitu apa

saja tantangan pembelajaran sastra anak di zaman global dan bagaimana cara

mengatasinya?

OBJEKTIF KAJIAN

Terdapat sejumlah tantangan pembelajaran sastra anak di zaman global. Namun,

dalam makalah ini hanya disajikan yang bersifat umum atau memiliki pengaruh besar

saja.
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1. Kurikulum

Kurikulum merupakan posisi sentral dalam pelaksanaan pendidikan.

Pembelajaran sastra di sekolah tentu tak lepas dari pedoman pembelajaran berupa

kurikulum. Meskipun hanya berupa garis-garis besar proses pelaksanaan

pendidikan di sekolah, kurikulum mengarahkan kegiatan guru di dalam proses

belajar mengajar di kelas. Terkadang alasan kurikulum pula seorang guru telah

gagal melakukan pembelajaran sastra dan tidak tercapainya tujuan pembelajaran.

Pembelajaran sastra di dunia pendidikan formal sangat bergantung pada

rancangan kurikulum yang berlaku. Banyak pengamat sastra menilai bahwa

kondisi pembelajaran sastra sampai saat ini belum memberi jawaban yang tepat,

masih jauh dari ideal, bahkan justru semakin parah. Wahyudi (2007) mengamati

bahwa dalam kurikulum mana pun, pembelajaran sastra tetap saja terpuruk.

Masalah klasik yang selalu dihadapi, antara lain, pembelajaran sastra masih

dititipkan dalam pembelajaran bahasa atau pembelajaran sastra menjadi bagian

kecil dari pembelajaran bahasa. Masalah lain adalah rendahnya kompetensi guru di

bidang sastra, strategi pembelajaran sastra yang mengkhianati jati diri sastra, dan

tidak tersedianya karya-karya sastra yang dapat diakses oleh siswa-siswa di seluruh

tanah air. Damono (2007) mengungkapkan penilaian dan kritik yang sangat keras,

“Kita semua memiliki kecenderungan yang sangat kuat, untuk menganggap sepele

kesenian di zaman yang nafsu utamanya adalah kemajuan ekonomi dan

kemelimpahan duniawi.” Pembelajaran sastra dinilai semakin terdesak dan sifat

sekolah justru menjadi mesin pengajar pengetahuan untuk keperluan ujian. Gejala

sekolah yang hanya berfungsi menjadi mesin pengajar pengetahuan untuk

keperluan ujian kiranya menjadi salah satu faktor dilakukannya perubahan

terhadap kurikulum.
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Kurikulum, baik secara makro maupun mikro, memang turut berkontribusi

terhadap pelaksanaan pendidikan. Kurikulum adalah pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Namun, apa pun

kurikulumnya, tujuan pembelajaran sastra mestinya selalu berorientasi pada

literary knowledge dan literary appreciation. Orientasi ini dapat diturunkan

menjadi knowing, doing, dan being sastra; apresiasi, ekspresi dan produksi sastra;

atau dapat dirumuskan dalam istilah Jawa: ngerti, nglakoni, dan ngrasakke sastra

(Sayuti, 2015) . Literary knowledge dimaksudkan untuk memberikan pembelajaran

tentang pengetahuan sastra, yaitu aspek teori, sejarah, dan kemasyarakatan suatu

karya sastra. Pengetahuan sastra tersebut pada gilirannya akan membentuk

wawasan kesastraan pada anak-anak. Adapun literary appreciation ditujukan untuk

kegiatan mengapresiasi karya sastra, menilai sastra secara akademis maupun

intelektual. Melalui apresiasi sastra siswa mampu menafsirkan, mengevaluasi, dan

mengklasifikasikan suatu karya sastra. Dari kegiatan tersebut akan ditemukan

nilai-nilai kemanusiaan.

Pembelajaran sastra juga dapat diarahkan pada tahap knowing, doing, dan

being. Dengan knowing, siswa menjadi tahu tentang sastra. Selanjutnya adalah

doing. Siswa mampu melakukan kegiatan apresiasi sastra berdasarkan pengetahuan

yang sudah dimiliki. Langkah terakhir adalah being. Siswa menjadi sesuatu. Siswa

mampu menjadikan sastra sebagai penguat eksistensinya sebagai manusia yang

berkemanusiaan. Secara tidak langsung, akan tumbuh jiwa “humanitat”, jiwa yang

halus, manusiawi, sekaligus berbudaya.
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Berdasarkan kajian kompetensi dasar (KD) pada kurikulum 2013 untuk

sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (Kemendikbud, 2013a) mata pelajaran Bahasa

Indonesia ditemukan 29 teks, yang meliputi 8 teks sastra dan 21 teks nonsastra.

Dengan demikian, teks sastra berbobot 28%, sedangkan teks nonsastra 72%.

Sementara itu, kajian KD pada kurikulum 2013 untuk sekolah menengah pertama

atau madrasah tsanawiyah (Kemendikbud, 2013b) mata pelajaran Bahasa

Indonesia ditemukan 22 teks, yang meliputi 6 teks sastra dan 16 teks nonsastra.

Dengan demikian, teks sastra dalam kurikulum 2013 berbobot 27,2%, sedangkan

teks nonsastra berbobot 72,8 %. Berdasarkan kajian KD pada kurikulum 2013

untuk sekolah menengah atas atau madrasah aliyah (Kemendikbud, 2013c) mata

pelajaran Bahasa Indonesia ditemukan 14 teks yang meliputi 6 teks sastra dan 8

teks nonsastra. Dengan demikian, teks sastra berbobot 43% dan teks nonsastra

berbobot 57%. Artinya, materi pembelajaran sastra yang menempel pada

pembelajaran bahasa masih berada di bawah 50% (Taum, 2017). Oleh karena itu,

pembelajaran sastra seharusnya berimbang dengan pembelajaran bahasa. Begitu

juga jumlah teks sastra dan nonsastra seharusnya seimbang. Bila perlu,

pembelajaran sastra bisa berdiri sendiri sebagai mata pelajaran. Untuk mencapai itu

semua perlu pengembangan kurikulum secara menyeluruh.
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2. Kompetensi Guru

Sastra dipercaya mempunyai peran sebagai salah satu alat pendidikan dalam

membentuk dan mengembangkan kepribadian anak. Sastra berperan sebagai

pembentuk karakter (character building). Sastra memiliki sumbangan besar bagi

perkembangan kepribadian, kecerdasan, dan pengalaman dalam proses menuju

kedewasaan sebagai manusia seutuhnya. Kematangan kepribadian, kecerdasan,

dan luasnya wawasan dibentuk dan terbentuk melalui lingkungan sekitar,

termasuk lingkungan kegiatan bersastra yang berlangsung pada kehidupan

mereka. Peran sastra itu akan lebih terasa jika diperoleh sejak manusia

dikategorikan sebagai seorang anak. Pada masa emas perkembangan anak inilah

saat yang tepat untuk pengembangan karakter.

Anak cenderung lebih bersifat reseptif. Artinya, anak lebih banyak menerima

berbagai masukan (informasi maupun pengalaman), baik melalui orang tua,

keluarga, maupun lingkungan pergaulannya. Selanjutnya, anak-anak umumnya

mulai belajar memproduksi atau mencari informasi maupun pengalaman sendiri

dari realitas kehidupan di sekelilingnya.

Pada masa-masa pencarian maupun produktivitas tersebut, akan lebih

bermakna jika anak-anak diberi berbagai bacaan yang dapat memperkaya

intelektual dan moralnya. Apalagi di zaman global saat ini. Perkembangan media

massa dan internet sudah sangat memengaruhi pola kehidupan anak-anak.

Peran utama sastra itu bisa dilakukan dunia pendidikan, terutama oleh

seorang guru di tingkat pendidikan dasar dalam proses pembelajaran sastra anak

di sekolah. Masalahnya, selama ini yang dijadikan sumber utama kelemahan dan

kekurangan pembelajaran sastra selalu guru.
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Tugas seorang guru sangat kompleks. Menurut Arends (dalam Kardi dan

Nur, 2000: 6) menjadi seorang guru yang berhasil memerlukan sikap positif

terhadap ilmu pengetahuan. Mereka menguasai dasar-dasar pengetahuan belajar

dan mengajar; mengetahui perkembangan manusia dan cara belajar; dan

menguasai pembelajaran dan pengelolaan kelas.

Terdapat dua syarat penting bagi seorang guru supaya berhasil

melaksanakan tugasnya. Pertama, menguasai dengan sempurna bidang

pengetahuan yang dimiliki. Kualitas sebuah pembelajaran sangat ditentukan oleh

tingkat penguasaan bahan yang akan dibelajarkan. Kedua, kemampuan guru

menerapkan prinsip-prinsip metodologi mengajar dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan atau kegagalan usahanya sangat bergantung pada dua syarat itu

(Rooijakkers, 2003) . Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa guru yang baik

harus mampu mengolah materi pembelajaran. Dalam hal pemilihan sumber

materi pembelajaran, guru tidak seharusnya memandang buku teks atau buku

acuan (paket) sebagai satu-satunya sumber pelajaran. Bisa juga dicari sumber lain

yang tersedia (Juhrodin dalam Kakilangit, 26, Maret 1999). Berbagai media dapat

dijadikan secara bahan pembelajaran. Rasanya tidak sulit untuk mencari sumber

belajar. Di era global saat ini begitu berlimpah sumber bahan ajar. Yang

diperlukan adalah kreativitas guru.

Tuntutan terhadap kompetensi guru harus diimbangi dengan perubahan

perkembangan ilmu dan teknologi. Guru diberi kesempatan melakukan kreativitas

dan inovasi dalam melaksanakan pembelajaran. Yang utama seharusnya

dilakukan guru adalah mengejawantahkan tujuan itu dalam proses pembelajaran.

Guru harus responsif, adaptif (kreatif dan inovasi), dan andal. Guru yang



9

memiliki karakter responsif, adatif, dan andal akan mampu membawa anak-anak

untuk menyenangi dunia sastra.

Tenaga pendidik yang responsif, adaptif, dan andal merupakan kebutuhan

yang sangat mendesak pada era digital. Sebab, tidak dapat dipungkiri bahwa

pendidikan merupakan dasar untuk mempertahankan dan mencapai taraf hidup

yang diinginkan setiap individu. Tenaga pendidik yang responsif, adaptif, dan

andal adalah pendidik yang peka terhadap kebutuhan pendidikan peserta didik.

Dia akan mampu dengan cepat dan tanggap menyelesaikan masalah dalam

kehidupan.

Pembelajaran sastra di sekolah dapat memberikan kegembiraan hidup dan

menciptakan keseimbangan bagi pikiran, perasaan, kemauan, dan ilham. Salah satu

kunci terpentingnya adalah guru itu sendiri. Sebagaimana dikatakan Marianne

Knaus (Knaus, 2015), “The successful implementation of a curriculum framework

relies not simply on the policy or regulatory practice, but also on educators; their

interpretation, knowledge and understanding of the framework; and their ability to

apply it to their pedagogical practices.” Pada akhirnya, kunci sukses pembelajaran

sastra sangat bergantung pada minat, kompetensi, dan passion sang guru.
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3. Budaya Literasi

Kemampuan literasi merupakan kemampuan mengakses, memahami, dan

menggunakan segala sesuatu secara cerdas melalui berbagai kegiatan. Misalnya,

membaca, melihat, menyimak, menulis, dan atau berbicara. Dengan kemampuan

berliterasi yang memadai dan mantap sebagai individu, masyarakat dan warga

bangsa tidak akan mudah terombang-ambing oleh berbagai ragam informasi yang

datang bertubi-tubi. Selain itu, dengan kemampuan berliterasi yang baik,

masyarakat dapat meraih kemajuan dan keberhasilan. Kemampuan berliterasi

merupakan titik pusat kemajuan sebagai prasyarat partisipasi di pelbagai kegiatan

sosial, kultural, politis, ekonomi, dan pendidikan di zaman global ini. Karena itu,

kemampuan berliterasi berfungsi sangat mendasar bagi kehidupan modern karena

merupakan langkah awal yang sangat berarti untuk membangun kehidupan yang

lebih baik.

Budaya literasi yang rendah, apalagi pengaruh penggunaan internet dan

tekepon pintar yang sangat dahsyat dan masif, semakin membuat pembelajaran

sastra terpuruk. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa sebagian waktu hidup

masyarakat sekarang ini habis dipergunakan untuk bermain di media sosial.

Penggunaan telepon pintar dengan berbagai fitur layanan media sosialnya semakin

menjauhkan anak dari karya sastra. Penelitian Kementerian Kominfo, Kementerian

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) bersama UNICEF

tahun 2014 dengan judul “Digital Citizenship Safety among Children and

Adolescent in Indonesia” menunjukkan bahwa 79,5 persen anak-anak dan remaja

Indonesia sebagai pengguna internet aktif (https://kominfo.go.id) (Kominfo, 2014).

https://kominfo.go.id
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Berdasarkan penelitian Digital GFK Asia tahun 2016, rata-rata anak-anak Indonesia

menghabiskan waktu 5,5 jam setiap hari (http://tribunnews.com).

Mengajarkan peserta didik menyelesaikan masalah kehidupan nyata dengan

berpikir kritis merupakan rasionalitas. Rasionalitas inilah yang barangkali akan

meretas banyak kegalauan kultural yang dihadapi suatu bangsa. Hal ini secara

langsung mendukung budaya literasi yang sedang digalakkan pemerintah

Indonesia. Budaya literasi (tulis) sering dikontraskan dengan budaya lisan (oral).

Budaya literasi diakui sebagai landasan perkembangan ilmu pengetahuan karena

bahasa ilmu lebih menekankan pada fungsi simbolik serta menekankan aspek

presisi. Melalui pendekatan saintifik, pembelajaran teks-teks sastra diharapkan

bermuara pada produksi teks sastra.

Ada bermacam-macam literasi pada era revolusi industri 4.0, yaitu: literasi

komputer (computer literacy), literasi media (media literacy), literasi teknologi

(technology literacy), literasi ekonomi (economy literacy), literasi informasi

(information literacy) bahkan ada literasi moral (moral literacy). Literasi yang

komprehensif membuat seseorang mampu berkonstribusi kepada masyarakat

sesuai dengan kompetensi dan peran masing-masing sebagai warga negara global.

Literasi yang harus mampu menaklukkan kehadiran revolusi industri 4.0 yaitu: 1)

komputer super, ) kecerdasan buatan (artificial intelegency), 3) sitem siber (cyber

system), dan kolaborasi manufaktur (Gleason, 2018).

Bila diberi bobot yang besar pada penguasaan praktik membaca, menulis,

dan apresiasi sastra dapat membuat para siswa mempunyai kemampuan menulis

jauh lebih baik. Hal ini sangat berguna dalam melatih memanfaatkan kesempatan

http://tribunnews.com
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dan kebebasan mereka untuk mengungkapkan apa saja secara tertulis, tanpa beban

dan tanpa perasaan takut salah. Rusyana (Rusyana, 2002) menyatakan ada tiga

kompetensi utama dalam pembelajaran sastra di sekolah, yaitu (1) kemampuan

mengapresiasi sastra yang dapat dilakukan melalui kegiatan mendengarkan hasil

sastra, menonton hasil sastra, dan membaca hasil sastra berupa puisi, cerita pendek,

novel, dan drama; (2) kemampuan berekspresi sastra dilakukan melalui kegiatan

melisankan hasil sastra, dan menulis karya cipta sastra berupa puisi, cerita pendek,

novel, dan drama; (3) kemampuan menelaah hasil sastra yang dapat dilakukan melalui

kegiatan menilai hasil sastra, meresensi hasil sastra, dan menganalisis hasil sastra.

Ketiga hal di atas sesuai dengan konsep knowing, doing, dan being sastra, yaitu

mengetahui, mengerjakan, dan menjadi sastra.

5. Materi Pembelajaran Sastra Anak

Sebagai sebuah tantangan zaman, kita semua harus merespons segala

perubahan, termasuk dalam karya sastra. Di era postmodern ini karya sastra juga

dihadapkan pada logika kapitalisme yang menyeret menjadi sebuah komoditas.

Kita tidak boleh menyerah dengan tantangan arus deras zaman ini. Meski demikian,

kita tetap bertahan menjadi pelopor untuk menampilkan kekhasan lokal yang kita

punyai (Furqon, 2016).

Pendidikan di Indonesia dianggap belum berkarakter dan belum mampu

melahirkan warga negara yang berkualitas, baik prestasi belajar maupun

berperilaku baik. Hal ini terlihat dari merebaknya sikap hidup yang buruk,

kekerasan yang kerap terjadi, penyimpangan norma oleh para pelajar, dan sikap
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santun dan luhur yang semakin menipis. Padahal, Presiden Republik Indonesia pun

menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017 tentang penguatan Pendidikan

Karakter (2017) . Tujuannya adalah penguatan nilai-nilai karakter bagi anak bangsa.

Di dalam pasal 3 peraturan tersebut dituangkan nilai-nilai karakter yang harus

diajarkan kepada anak-anak. Misalnya, penerapan nilai-nilai religius, jujur, toleran,

disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar

membaca, peduli lingkungan dan bertanggung jawab. Namun, cita-cita luhur itu

belum sepenuhnya berhasil dilaksanakan di dalam pendidikan di Indonesia.

Sastra sebagai hasil karya seni manusia yang berupa lisan maupun tulisan

mempunyai makna atau keindahan tertentu. Dalam sastra terkandung eksplorasi

mengenai kebenaran kemanusiaan, adat istiadat, agama, kebudayaan, dan

sebagainya. Sastra juga menawarkan berbagai bentuk kisah yang merangsang

pembaca untuk berbuat sesuatu. Disastra (2004) mengatakan, “Menciptakan dan

mengapresiasi karya sastra merupakan pengalaman intelektual dan emosional yang

tinggi derajatnya yang akan lebih memanusiakan manusia”. Karena itu, melalui

pembelajaran sastra, diharapkan siswa tumbuh menjadi manusia dewasa yang

berbudaya, mandiri, sanggup mengekspresikan diri dengan pikiran dan

perasaannya dengan baik, berwawasan luas, kritis, berkarakter, halus budi pekerti,

dan santun. Tujuan pembelajaran sastra tersebut setidaknya dapat menjadi salah

satu solusi dalam membangun karakter anak bangsa. Ketika anak menjadikan

sastra sebagai suatu kebutuhan, di dalam dirinya akan terbangun juga karakter

yang baik. Pengalaman yang diperoleh ketika mengapresiasi suatu karya sastra
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akan memperkuat karakter mereka. Kalau sastra hanya dijadikan sebagai kewajiban,

tentu peneguhan dan penguatan karakter akan terasa sia-sia belaka.

Bila kita jujur dan masih tetap menganggap pendidikan merupakan upaya

lain untuk memanusiakan manusia, perhatian terhadap semua materi ajar di

sekolah haruslah seimbang dan saling sumbang. Harus ada perbaikan terhadap

paradigma yang kerap memandang pembelajaran sastra sebelah mata dan tidak

lebih penting dibandingkan pelajaran lainnya.

Mengajarkan sebuah karya sastra tidak sama dengan mengajarkan mata

pelajaran yang lain pada umumnya, seperti biologi, fisika, matematika, dan

sebagainya, yang sering hanya memindahkan suatu ilmu kepada siswa. Dalam

pembelajaran karya sastra, seseorang guru sastra harus memiliki pengetahuan yang

luas di bidang sastra. Itu saja tidak cukup. Guru sastra juga harus suka

mengapresiasi karya sastra. Dengan demikian, guru sastra tidak hanya memberikan

ilmu pengetahuan sebatas yang ada dalam buku pegangan. Dia juga dapat

mendorong dan mengaktifkan siswa untuk berkreasi serta membantu siswa untuk

memecahkan masalah yang dihadapi melalui media karya sastra.

Orientasi pembelajaran sastra yang bersifat children oriented ini menekankan

pada pertumbuhan dan perkembangan manusia, yaitu pembentukan pribadi yang

utuh lahir dan batin, dan bukan pada sumber daya manusia dengan pengertian yang

ekonomis-materialistis-teknokratis (Akhdinirwanto, 1999) . Dalam hal ini,

kecerdasan otak dan keunggulan pengetahuan memang penting. Namun,

kecerdasan emosi, hati, dan kepribadian juga sangat penting. Ibarat mata uang,

keduanya harus saling melengkapi dan tidak hanya mementingkan satu sisinya.



15

Penanaman sikap cinta terhadap lingkungan kepada anak melalui

pembelajaran sastra merupakan faktor penting yang dapat memberikan

pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif tentang pentingnya menjaga

lingkungan alam dan sosial. Dengan pembelajaran ini nilai-nilai cinta terhadap

alam, lingkungan alam dan sosial akan menuntun anak untuk memiliki kecerdasan

ekologis (ecological intelligence). Anak akan mampu menempatkan dirinya

sebagai kontrol terhadap lingkungan alam dan sosialnya (Jung dalam (Utina, 13-15

September 2012).

Isu tentang lingkungan tak akan pernah habis dibahas dan dibicarakan.

Darinya, berbagai kegiatan fisik sebagai upaya pelestarian juga telah banyak

dilakukan, baik oleh pemerintah, masyarakat maupun dunia usaha. Upaya

pelestarian nonfisik pun telah dikembangkan, antara lain, melalui

program-program penyuluhan dan pendampingan. Upaya pelestarian nonfisik yang

tidak banyak disebut adalah upaya melalui tulisan, khususnya sastra. Padahal, hal

ini banyak dilakukan oleh masyarakat, khususnya para penulis yang peduli

lingkungan. Upaya ini memang tidak secara langsung berdampak terhadap

kelestarian lingkungan. Namun, kekuatan kata-kata juga bisa besar pengaruhnya

terhadap perilaku manusia terhadap lingkungan.

Gerakan sastra hijau mulai gencar ditulis pada tahun 70-an. Kegiatan ini

berawal di negara-negara yang masyarakatnya peduli lingkungan, seperti Brazil,

Australia, dan Amerika. Namun, sebenarnya sastra hijau telah ditulis sejak puluhan

tahun sebelumnya di berbagai benua. Di Indonesia sendiri sastra hijau mulai

digalakkan dan dikenal sekitar lima tahun terakhir, dan masih terus berkembang
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hingga saat ini. Di berbagai kota juga bermunculan komunitas sastra hijau. Komunitas

itu, antara lain, Gubug Hijau Raya Kultura di Sentul, Bogor, Gubug Sastra Hijau

Mbok Noto di Yogyakarta, dan Laskar Pena Hijau di Cibubur (Siswari, 2015).

Komunitas-komunitas itu tidak hanya bergiat di bidang sastra. Masyarakat

yang cinta lingkungan juga dirangkul dan diajak berperan serta. Beragam isu

tentang lingkungan, bermain drama dan pentas pembacaan puisi serta gerakan

langsung pro lingkungan seperti penanaman pohon dan pembersihan sampah

menjadi bidang garapan mereka. Artinya, para pelaku sastra higa tidak sekadar

mengamati, tetapi juga berbuat sesuatu demi kelestarian lingkungan. Bahkan, saat

ini juga sudah berkembang karya sastra yang membicarakan lingkungan. Hal ini

dilakukan oleh para penyair di Kalimantan Selatan. Sebanyak 53 penyair itu

menerbitkan Kumpulan Puisi “Konser Kecemasan”. Di dalamnya tertuang

berbagai puisi tentang kerusakan hutan, sungai, Pegunungan Meratus, banjir,

kekumuhan kota. Tentu upaya ini merupakan salah satu langkah awal untuk

mengembangkan sastra hijau di Indonesia (Sumaryati, 2017).

Sastra hijau, yang juga disebut sebagai ekokritisisme, adalah konsep kearifan

ekologi yang dipadukan ke dalam karya sastra. Sastra hijau membantu

meningkatkan kesadaran akan hidup yang bergantung kepada alam, yaitu bumi dan

seluruh isinya. Dengan kata lain, genre sastra hijau ditulis untuk melestarikan bumi

serta isinya, khususnya lingkungan hidup manusia. Sastra hijau ini merupakan

bagian dari kecerdasan ekologis.

Kecerdasan ekologis tidak terletak pada kemampuan individual, tetapi harus

menjadi kecerdasan kolektif (Goleman dalam Shumba, (2011) Manusia harus

memahami bahwa sistem ekologi berlangsung dalam hubungannya dengan sesama
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manusia dan alam. Kecerdasan ekologis sering juga dikaitkan dengan nilai-nilai

kearifan lokal suatu daerah.

Mc Donnel (2005) menyatakan bahwa selama ini life writing dipilih sebagai

tulisan yang dapat merefleksikan pertanyaan tentang identitas personal, komunitas,

sekaligus nasional. Seiring dengan globalisasi teknologi dan akses terhadap

teknologi, tidak dapat dielakkan perlunya kebangkitan budaya lokal sebagai suatu

yang khas untuk mengimbangi manuver kapitalisme dalam memfasilitasi

produk-produk budaya. Oleh karena itu, produk budaya, termasuk sastra, harus

merepresentasikan dan menampakkan identitas lokal agar budaya lokal, warisan

budaya, sejarah, dan nilai tradisi tidak menjadi suatu yang homogen. Selain itu,

agar tidak terjadi yang lokal menjadi global karena dirambah oleh kebutuhan pasar

yang mengincar keunikan nilai lokal. Sebagai mana yang dikatakan Lyotard dalam

Sarup (2011) bahwa kondisi ini sebagai salah satu ciri kondisi postmodern di

mana pengetahuan tidak lagi menjadi tujuan dalam dirinya, tetapi pengetahuan

hanya ada dan diciptakan untuk dijual.

Sastra anak di Indonesia seperti terpinggirkan dari genre karya sastra lainnya.

Mulai pemerhati, peneliti, jumlah pembaca, dan karya sastra anak itu sendiri sangat

terbatas. Materi sastra anak juga ditenggelamkan oleh sastra terjemahan. Sastra

anak Indonesia tersubordinat dalam bacaan karya sastra terjemahan.

Memang, saat ini sastra anak di Indonesia juga berkembang. Karya

anak-anak itu diterbitkan dalam bentuk cetakan maupun dimuat di internet. Budaya

menulis karya sastra oleh anak-anak ini mulai menggejala pada tahun 2000-an.

Beberapa karya bahkan telah mengalami cetak ulang. Hal ini menandakan bahwa
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ada pembaca yang membutuhkan dan menikmati karya anak-anak tersebut. Sastra

karya anak-anak itu sering disebut dengan Kecil-Kecil Punya Karya (KKPK).

Penamaan itu merupakan ikhtiar penerbit Mizan untuk mewadahi kreativitas

anak-anak dalam mengekspresikan keinginan, ide, gagasan, dan sekaligus menjadi

ajang penjajagan sebuah cita-cita menjadi penulis dan potensi sejak dini (Wiyatmi,

2011) . Namun, dalam kenyataan para guru belum mampu mengeksplorasi karya

anak-anak itu sebagai media pembelajaran. Padahal, keberadaan karya anak itu dapat

menginspirasi anak-anak yang lain untuk bisa berkarya.

Karya sastra anak menjadi sangat penting dibiasakan kepada anak-anak sejak

dini karena di dalamnya tersaji berbagai realitas kehidupan dunia anak dalam

wujud bahasa yang indah. Sastra anak dapat menyajikan dua kebutuhan utama

anak-anak yaitu hiburan dan pendidikan. Dengan belajar sastra, anak-anak dapat

merasakan hiburan lewat cerita maupun untaian kata dalam puisi anak. Demikian

pula, dengan belajar sastra, anak-anak secara tidak langsung dididik untuk

meneladani berbagai nasihat, ajaran, maupun moral yang disampaikan dalam karya

sastra anak. Dalam hal ini, sastra anak dapat dijadikan sebagai media pendidikan

yang menghibur, dan media hiburan yang mendidik (Didipu, 2013).
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KESIMPULAN

Globalisasi yang ditandai dengan perkembangan ilmu teknologi yang semakin

kompleks menyebabkan perubahan pesat terhadap struktur ekonomi, struktur

kekuasaan, struktur kebudayaan dunia, bahkan struktur pendidikan. Satu di antara

langkah nyata yang harus dilakukan adalah gerakan penyadaran (conscientization),

melalui peningkatan peran karya sastra sebagai kekuatan budaya (global-trible) yang

baru, ketika peran agama dan moral mengalami degradasi. Gerakan ini terutama

ditujukan kepada anak-anak melalui pembelajaran sastra anak, karena merekalah

generasi masa depan bangsa dan dunia yang akan diharapkan dapat mengantarkan dan

menyelamatkan kehidupan dunia menjadi lebih baik.

Ada banyak tantangan pembelajaran sastra anak pada zaman global ini antara

lain: 1) Kondisi kurikulum yang belum mencerminkan pentingnya pembelajaran

sastra. Pembelajaran sastra masih menempel pada pendidikan bahasa. Porsi materi

teks sastra juga belum berimbang dengan teks nonsastra. Oleh karena itu, diperlukan

pengembangan kurikulum agar sejalan dengan perubahan zaman; 2) Kompetensi guru

sebagai fasilitator pembelajaran sastra anak di sekolah masih kurang. Guru di zaman

ini harus menunjukkan sikap responsif, adaptif (kritis dan kreatif), serta andal dalam

memanfaatkan berbagai media informasi yang ada; 3) Budaya literasi masih rendah,

khususnya budaya membaca dan menulis karya sastra. Oleh karena itu, perlu

peningkatan bobot penguasaan praktik membaca dan menulis, termasuk apresiasi

sastra yang bermuara pada produksi teks sastra; 4) Kualitas materi pembelajaran

sastra belum mengarahkan pada terbentukknya warga negara yang berkualitas dalam

menyikapi efek globalisasi zaman. Kompetensi keterampilan pembelajaran sastra
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anak seharusnya bersifat children oriented, yaitu menekankan pada pembentukan

kepribadian anak yang utuh lahir batin melalui kompetensi kognitif, afektif, dan

psikomotor. Selain itu, sastra anak harus menampakkan nilai-nilai budaya dan

karakter bangsa dengan mengutamakan kecerdasan ekologi dan kecerdasan sosial di

tengah gempuran sastra terjemahan akibat persaingan global.
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